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DAFTAR ISTILAH
Adat : Aturan, cara, wujud, atau berupa gagasan kebudayaan (hasil cipta dan

karsa) yang terdapat adanya nilai-nilai budaya, norma, tata aturan,
kebiasaan, yang berada dalam konsep kelembagaan dan hukum adat
yang lazim dilakukan di suatu kelompok (KBBI Daring, 2016)

Penyebutan pemimpin adat suku Kajang, yang diatur secara turun
temurun. 'Amma' artinya Bapak, sedangkan 'Toa' berarti yang di
Tuakan (Direktorat Jenderal Perhutanan Sosial dan Kementrian
Lingkungan Hidup, 2018)

Ammatoa
Kajang

Bakota : Tipe kampung kecil, baik yang berpagar keliling (bakuta) tipe
kampung ini masih bersifat berpindah-pindah. Lokasi Bakota tempat
yang terpilih, seperti di atas bukit, dibatasi oleh alam adanya perintang
(sungai, riam-riam) kesan bakota seperti benteng sebagai perlindungan
diri, dibangun pada masa peperangan antar suku lainnya, ketika sudah
aman maka bakota tersebut akan ditinggalkan. Selanjutnya demi
keamanan dan keselamatan suku, mereka membangun rumah besar,
tinggi, dan kuat, hingga dapat menampung seratus hingga dua ratus
orang di dalamnya. Fasilitas didalamnya sangat lengkap dilengkapi
dengan lumbung makanan dan ternak (Porda, 2017).

Batang : Simbol hayati, pohon kehidupan (tree of life) dari kepercayaan

Garing Kaharingan. Batang Garing ini menjadi simbol yang sangat penting
bagi orang Dayak. Kepercayaan kepada Sang Pencipta, membuat
orang Dayak menghargai, menghormati, menjaga relasinya dengan
Sang Pencipta, sesama manusia, dan alam, yang diwujudkan dalam
peristiwa-peristiwa ritual.

Betang : Rumah khas suku Dayak di Kalimantan Tengah, dihuni oleh
masyarakat Dayak terutama di daerah hulu dan hilir sungai, menjadi
pusat permukiman suku Dayak. Rumah panjang/betang, tempat tinggal
permanen yang dirancang untuk beberapa generasi, dibangun di desa
dan penghuninya terdiri dari KK yang memiliki ikatan pertalian
darah/keturunan. Bentuknya yang panggung dan memanjang, dengan
tinggi tiang antara 2,5-7 meter, daya tampung hingga 100-150 jiwa,
fungsinya seperti apartemen, penghuni didalamnya satu keluarga
besar, dan dipimpin oleh seorang (pembakas lewu) yang dihormati
memiliki jiwa kepemimpinan. Pada suku Dayak tertentu, pembuatan
rumah Betang haruslah memenuhi beberapa persyaratan berikut di
antaranya pada hulunya searah dengan matahari terbit dan sebelah
hilirnya ke arah matahari terbenam (Usop, 2014)

Belum : Hidup berbudaya, ber-tata krama, demi menjaga kerukunan. Dimana
Behadat bumi dipijak disitu langit dijunjung.
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Memiliki dua arti yaitu, Dayak sebagai penduduk pribumi non-
muslim, dan Dayak sebagai melayu tua (Austronesia) migrasi pertama.
Tetapi 90% dari apa yang disebut “Melayu” itu adalah orang-orang
Dayak yang masuk islam, turunan Melayu / menjadi Melayu dan
karena itu sama pribuminya, seperti orang-orang Dayak lainnya,
misalnya Brunei. Malahan ada kelompok-kelompok yang berbahasa
Melayu dan beragama Islam yang tegas-tegas menolak disebut Melayu
(Sellato, 1989). Ciri-ciri Austroloid (hitam keriting) telah lenyap tidak
berbekas lagi di kalangan penduduk Kalimantan dan seluruh
pribuminya adalah Mongoloid. Dominannya Austronesia dalam
pembauran dengan Austroloid dan ras-ras lain (Cina, Hindu, Arab, dII)
(Usop, 2012).

Misik artinya bangun dari tidur, maka seperti dalam program
pembangunan terhadap Tanah Adat dengan memberikan wadah
kelola masyarakat adat yang sejalan dengan Kalteng Besuh (Kenyang
sandang pangan). Istilah ini didapat dari Perda Kalteng (5/2015)
tentang RTRWP Kalimantan Tengah

Proyek pembangunan dilaksanakan dalam daerah kekuasaan mereka,
dan menurut informasi tersebut, mereka secara bebas tanpa tekanan
menyatakan setuju atau menolak atas hak masyarakat (adat) untuk
memutuskan jenis kegiatan pembangunan macam apa yang mereka
perbolehkan untuk berlangsung dalam tanah adat mereka (Suryadi,
2018)

Bentuk hukum penguasaan tanah oleh masyarakat adat. Istilah ini
digunakan secara formal namun secara etnik sesungguhnya berbeda-
beda, seperti tanah ulayat dalam etnik Dayak Ngaju dan Ot Danum
disebut petak watas (Selamat, 2002).

Ritual adat yang bertujuan agar tanah yang dimiliki dapat dijaga dan
dipertahankan (Usop, 2015)

Salah satu komunitas adat di Sulawesi Selatan, mereka di kenal
dengan mengenakan pakaian hitam. Komunitas adat ini bermukim di
desa Tana Towa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi
Sulawesi Selatan (Hafid, 2013).

Agama uluh (orang) helu (dulu,kuno,tua) kepercayaan tradisional suku
Dayak di Kalimantan Tengah, ketika agama lain belum memasuki
Kalimantan Tengah. Arti istilah Kaharingan adalah tumbuh atau
hidup, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Ranying Hatalla
Langit), yang hidup dan tumbuh secara turun temurun dan dihayati
oleh masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah (Sangalang, 2013).
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Tipe kampung yang dihuni komunitas suku Dayak, tidak berpagar
keliling (kaleka), tipe kampung ini masih bersifat berpindah-pindah

Jalan, karatak lewu (penghubung desa), bentuk karatak (ditengah
jalan)

Pecahan keluarga dari rumah Betang, yang memilih hidup berpisah
atau keluar dari rumah Betang. Karak Betang terjadi semenjak
kehidupan suku Dayak sudah aman, dan mereka memilih keluar dari
rumah Betang karena sudah mandiri.

Baiklah kita melestarikan tanah dan air, salah satu nilai budaya dalam
sistem tata kelola terhadap kearifan lokal terhadap pelestarian
lingkungan hidup.

Pengetahuan (aliran) yang mengutamakan kebersamaan sebagai satu
kesatuan (perusahaan) sehingga semua unsur atau bagiannya harus
tunduk pada peraturan yang telah ditetapkan (KBBI Daring, 2016)

Kuta pada suku Dayak Ngaju di Kapuas, Kalimantan Tengah,
diartikan daerah permukiman yang dilindungi dinding berbentuk
persegi. Dinding ini juga merupakan batas yang kuat. Wilayah desa
yang berkeliling/dipagar dengan batang kayu ulin yang ditanamkan
tegak yang disebut kuta, seperti benteng untuk bertahan terhadap
serangan musuh. (lihat Bakota) (Porda, 2017).

Kota, kampung, dusun, desa, negeri.

Upacara peramalan lewat media burung antang (elang), upacara ini
dilakukan untuk masyarakat adat Dayak untuk mencari lokasi baru
tempat bermukim, atau bisa juga ketika mereka ingin pergi berperang,
mencari seseorang yang hilang.

Sekelompok komunal, yang secara turun-temurun bermukim di
wilayah geografis tertentu dan adanya keterikatan asal-usul leluhur,
adanya hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah dan sumberdaya
alam pada wilayah adatnya dengan sistem nilai-nilai penting seperti
pranata ekonomi, politik, sosial dan hukum yang berbeda, baik
sebagian maupun seluruh dari masyarakat pada umumnya (Arizona,
2010).

Kelompok masyarakat yang menjalankan tata kehidupan sehari-hari
berdasarkan kebiasaan yang sudah diterima sebagai nilai-nilai yang
berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada Sumber Daya
Alam tertentu (Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, 2018)
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Kegiatan mencari emas secara tradisional yang dilakukan orang Dayak
Kalimantan Tengah. Peralat masih tradisional, dari bahan kayu besi
yang dibentuk seperti piring besar berwarna hitam.

Melayu baru (muda)/Deutero Melayu menghuni bagian-bagian
pesisir/hilir melingkari pantai pulau dimana terdapat koloni-koloni
cina (pecinan) seperti di Banjarmasin, Singkawang, Kuching, Kinibalu
(cina-balu),dan bandar-bandar lainnya.

Penduduk melayu tua (proto melayu/dayak) bermukim pada bagian
pedalaman / hulu. Penduduk melayu tua adalah penduduk yang tidak
mau menerima perubahan, dan berpindah ke hulu.

Kata kunci untuk mengadaptasi aset yang tidak menghasilkan
pendapatan untuk menghasilkan pendapatan. Contohnya: monetisasi
alam, hutan.

Tabu, konsep larangan yang bertujuan untuk membatasi pemanfaatan
ruang secara berlebihan, misalnya Hutan Keramat itu pali untuk
dimanfaatkan

Hutan keramat, salah satu kearifan lokal masyarakat Dayak
Kalimantang Tengah, atau hutan konservasi yang menyimpan situs-
situs budaya, dan aneka satwa, dan fauna. Kosmologi ruang kehidupan
suku Dayak.

Pasah batu patahu, pasah (rumah) keramat, didalamnya diyakini
terdapat roh-roh gaib yang diwujudkan dalam berbagai bentuk batu
didalamnya, kegunaan pasah patahu untuk menjaga kampung dari
segala bahaya yang mengancam baik dari luar dan dari dalam.

Patahu dapat dimanfaatkan untuk masyarakat untuk ber-hajat (ber-
nazar), biasanya didalam pasah patahu tersebut terdapat batu, botol
yang konon katanya bisa bertambah dan berkurang jumlahnya dan
sering dikatakan batu penjelmaan dari roh gaib (Satia et al., 2018:15).

Kawasan hutan yang difungsikan untuk memindahkan roh-roh halus
(Satia et al., 2018)

Teknologi bertanam secara tradisional dan dilakukan masyarakat adat.
Metode ini telah ada sejak 10.000 SM. Sistem yang dilakukan dengan
membuka lahan dalam luas tertentu, menebang dan membakar hutan,
kemudian ditanami dengan berbagai tanaman pangan seperti padi,
jagung, ataupun singkong. Musim bertanam masih dipengaruhi oleh
iklim, seperti menunggu waktu yang tepat untuk membakar dan
menanam ladang. Jika musim kemarau, para peladang melakukan
penebangan pohon kemudian membakar lahan, namun saat akan tiba
musim hujan, masyarakat menanam bibit tanaman di ladang. Lahan
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yang digunakan untuk ladang berpindah terus digunakan hingga waktu
yang sangat lama. Lahan yang digunakan menjadi ladang, dalam
waktu 2/3 tahun akan ditinggalkan, selanjutnya di bera. Ketika lahan
pertama yang telah ditinggalkan kembali subur, lahan kembali dibuka
menjadi ladang, dan lahan kedua akan ditinggalkan. Proses berlansung
secara menerus, sehingga lahan yang dipakai untuk berladang telah
dipetakan. Pemetaan area perladangan bagi masyarakat tradisional
mampu mengurangi resiko pembukaan lahan baru dan menjaga hutan
yang masih primer (Dove, 1994).

Proses, cara, perbuatan melemahkan. Terkait dengan tema
pembahasan “Pelemahan Desa” merupakan fenomena yang terjadi
akibat modernisasi dan industrialisasi yang melemahan tata ruang
adat, desa di Kalimantan Tengah akibat zonasi perkebunan kelapa
sawit dan tambang.

Pernyataan yang seolah-olah bertentangan, berlawanan dengan
pendapat umum atau atau kebenaran umum akan tetapi kenyataannya
mengandung kebenaran (KBBI Daring, 2016).

Paradoks merupakan konsep benar itu salah dan salah itu benar.

Merupakan salah satu zonasi ruang dalam pahewan (hutan keramat)
yang berisi dari kekayaan hayati didalamnya terdapat sumber mata air
asin (air mineral) dimana tempat berkumpulnya binatang seperti rusa
yang menyukai keberadaan air mineral tersebut.

Merupakan salah satu sistem pembagian zonasi ruang dalam tata hutan
adat, yang mana pukung himba merupakan hutan belantara (himba)
yang difungsikan sebagai ruang untuk memindahkan roh-roh (gana)
yang negatif, kemudia secara makna simbolik sebagai ruang dibatasi
atau larangan sehingga pukung himba memiliki berbagai kekayaan
flora dan fauna didalamnya (Satia et al., 2018 dan Kamus Dwi Bahasa
Dayak Ngaju, Bingan et al, 1987)

Wujud struktur ruang dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan
maupun tidak. Terkait dengan judul penelitian “Tata Ruang Adat”
merupakan mengangkat pola pemanfaatan ruang masyarakat Dayak di
Kalimantan Tengah, dimana secara struktur ruang masih tradisional,
permukiman desa berada dekat dengan DAS (daerah aliran sungai)
besar, kecil, atau anak-anak sungai, dan hutan. Sungai dan Hutan
merupakan wilayah pemanfaatan sosial ekonomi masyarakat adat.

Jembatan, titian, penghubung, pembandingan ungkapan kata kiasan,
analogi bahasa

Tokoh legenda Suku Dayak Ot-Danum, wilayah Kabupaten Gunung
Mas, legenda dan cerita rakyat Tambun Bungai sangat dikenal
masyarakat setempat sebagai asal usul manusia di bumi Kalimantan
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Tengah. Tambun dan Bungai dianggap tokoh supranatural sekaligus
nenek moyang suku Dayak. Walaupun areal atau situs-situs
pemukiman mereka sudah banyak yang hancur dimakan usia,
lokasinya masih dianggap sakral dan merupakan tempat larangan
hingga sekarang tetap bertahan (Abdul Fattah Nahan, 2010).

Telun : Seorang yang berperan dalam upacara adat agama Kaharingan.

Tumbang : Pertemuan antara dua aliran air (sungai ke laut, atau sungai besar ke
sungai kecil).

Perwatasan  : Tanah ulayat, wilayah pengakuan tanah milik desa, atau tanah milik
kepunyaan satu desa.

Watas; wilayah tanah yang diakui sebagai kepunyaan sendiri yang
didapat dari kegiatan pembukaan hutan (lahan) untuk kepentingan
sumber penghidupan (ladang berpindah).
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CSR

ESG

PBS

PETI

PT. KAP

PT. JJU

SKTA

HKm

HP

FPIC

UUPA

MHA

SDGs
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DAFTAR SINGKATAN

Corporate Social Responsibility
Environmental Social and Corporate Governance
Perkebunan Besar Swasta

Penambangan Emas Tanpa Izin

Perusahaan Terbatas Kahayan Agro Plantation
Perusahaan Terbatas Jaya Jadi Utama

Surat Keterangan Tanah Adat

Hutan Kemasyarakatan

Hutan Produksi

Free Prior Informed Consent

Undang-Undang Pokok Agraria

Masyarakat Hukum Adat

Sustainable Development Goals
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